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ABSTRAK

Pernikahan adalah akad yang menghalalkan seseorang melakukan hubungan
kelamin antara laki-laki dan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga sakinah mawaddah wa rahmah. Karena pernikahan
merupakan sunnah yang telah disyariatkan oleh agama, maka dalam pelaksanannya
juga harus sesuai dengan syarat dan rukun. Di antara rukun pernikahan—selain
adanya calon suami, calon istri, wali, dua orang saksi—adalah adanya sigat (ijab
qabul). Akan tetapi untuk dapat dikatakan sah ijab qabul seseorang, maka harus
terpenuhy syarat sahnya suatu ijab qabul yaitu digunakannya perkataan vang
mengandung perjodohan atau perkawinan.

Dalam fikih terdapat perbedaan tentang pengunakan perkatan yang
mengandung perjodohan atau pernikahan itu. Mayoritas ulama mengatakan bahwa
sigat (ijab qabul) dikatakan sah apabila menggunakan lafaz nikah atau zawyj dan
padanan dari kata itu. Tetapi juga ada ulama yang tidak menggunakan kata nikah
atau zawgj dan padanan dari kata itu. Beliau adalah 'Ala ad-Din Muhammad bin
Abd al-Hamid Abu Fath al-Asmandi as-Samargandi, scorang ulama pengikut
mazhab Hanafi asal Samarkand. As-Samarqandi—di samping menggunakan lafaz
nikah atau zawaj—memperbolehkan menggunakan lafaz hibah dalam akad nikah.

Penelitian ini sepenuhnya adalah studi tokoh, yaitu 'Ala ad-Din Muhammad
bin Abd al-Hamid Abu Fath al-Asmandi as-Samargandi. Pokok masalah yang
diangkat studi ini adalah: (1)Mengapa as-Samarqandi membolehkan penggunakan
sigat hibah dalam akad nikah? (2)Bagaimana dasar istinbat vang digunakan as-
Samarqgandi tentang diperbolahkannya penggunakan sigat hibah dalam akad nikah?

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Sifat penclitiannya adalah
deskriptif-analitik. Pendekatan masalahnya adalah pendekatan usul fikih. Teknik
pengumpulan datanya adalah dengan mengumpulkan sumber-sumber kepustakaan
baik primer, data yang ditulis sendiri oleh as-Samargandi dan data sekunder, data
yang merupakan komentara para tokoh terhadap as-Samarqandi serta data tersier,
data yang yang tidak ada kaitan secara langsung namun merupakan mata rantai
kajian. Metode analisis yang digunakan adalah metode deduksi dan induksi. Metode
deduksi maksudnya adalah metode yang berangkat dari teks-teks vang bersifat
umum kepada kasus-kasus yang bersifat khusus. Sedangkan metode induksi adalah
metode yang berangkat dari kasus-kasus khusus kemudian melakukan generalisasi.

Dari hasil penelusuran dapat diperoleh jawaban sebagai berikut: Pertama,
'Ala ad-Din Muhammad bin Abd al-Hamid Abu al-Fath al-Asmandi as-Samarqgandi
membolehkan sigat hibah dalam akad nikah karena nikah pada dasarnva adalah
kepemilikan seperti ungkapan “aku hibahkan diriku padamu”, dengan niat
menikahkan dirinya, dan dijawab oleh seorang pria dimaksudkan dengan kata
gabiltu maka absah nikahnya. Kedua, 'Ala ad-Din Muhammad bin Abd al-Hamid
Abu al-Fath al-Asmandi as-Samargandi membolehkan sigat hibah dalam akad nikah
dengan dasar istinbat sebagai berikut; lafaz hibah dapat digunakan sebagaimana
lafaz zawaj atau nikah. Memang lafaz hibah dengan lafaz nikah secara zahir
mempunyai makna yang berbeda. Tetapi menurut as-Samarqandi lafaz Aibak dapat
saja dikinayahkan dengan sebagaimana lafaz nikah atau zawaj.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan  transliterasi  Arab-Latin  dalam  penyusunan skripsi  ini
menggunakan pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 dan No. 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Nama Huruf Latm Keterangan |
ATf | Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

Ba’ ' B | 2 Be
Tl T Te

Sa’ 5 ; ' §: Es (titik di atas)

Jim o J Je

Ha H | ‘ Ha (titik di bawah)

Kha R _ Ka dan ha

Dal “ - | ) De

Zal | 7 O Zet (titik d1 atas)

. Zai - Z ; Zet

Sin | g e Es |
Syin | ’Sy | | Esdan Ye

Sad s " | Es (titik di bawah)




Dad | D
Za 7 :
i . r
Gain G |
Fa’ i
Qaf Q
Kaf K
Lam L
Mim | :; M
Nun k N .
Wau W
Ha’ H
Hamzahnl
Ya Of ¢ Sy

Zet (titik di bawah)

Koma terbalik (di atas)

Ha

A nacternf
i ll;l\/;)\-l AvSY

X7
1T

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Svaddah ditulis rangkap.

Contoh - d7% ditolis pazzala.

o ditulis bihinna.

. Vokal Pendek

Fathah () ditlis a, Kasrah () ditulis i, dan Dommaoh () ditulis u




Contoh: i ditulis ahmada
S8, ditulis rafiga

cla ditulis saluha.

. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i dan bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atz{snya
1. Fathah + Alif ditulisa”
bl ditulis fala
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
@G ditulis misag

Dammah + Wawu mati ditulis u

o

sl ditulis usal

. Vokal Rangkap

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
sl ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + Wawu mati ditulis au

Gsk  ditulis raug.

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia scperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali

bila dikehendaki /afaz aslinya.



Contoh : il 4 ditulis Bidayah al-Mujtahid

. Hamzah

L

(U]

Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal vang
mengiringinya.

o ditulis inna

Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( *).

sy ditulis wat un

Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis
sesual dengan bunyi vokalnya.

iy ditulis rabd ik

. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang

apostrof (7).

osal ditulis fa’khuzina.

H. Kata Sandang Alif + Lam

L.

2.

Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.

sall ditulis alBagarah.

Bila ditkutt huruf syamsiyah, hurufnya diganti dengan huruf syamsiyah yang
bersangkutan.

«Laill  ditulis an-Nisa’,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah perkawinan adalah satu dari masalah yang paling penting dan
berat dihadapi oleh orang-orang muda. Memilih teman hidup dapat saja dilakukan
dalam waktu yang amat singkat, tapi .akibat-akibat dari pilthan itu mungkin
berlangsung seumur hidup dan menjadikan hidup satu rahmat atau kutukan,
kebahagiaan yang ditimbulkan oleh pilihan teman hidup yang tepat menciptakan
rumah tangga yang penuh damai di mana dua atau lcbih orang tinggal dengan
scnag dan puas dan sama-sama memikul tanggung jawab dan menikmati

kesenangan. Anak-anak yang lahir dalam lingkungan demikian mewarisi pusaka

e

itu yang bakal memperkaya hidup mercka setelah bertumbuh menjadi manusia
yang matang. }

Memilih teman hidup perkawinan secara tidak bijaksana adalah satu
tragedi. Ja mneimbulkan renteten kesedihan dan ketiadaan keselarasan yang
menghancurkan jasmani, hubungan sosial, jiwa rohani orang. Rumah tangga
rumah tangga yang berantakan adalah akibat buruk dari ikatan-ikatan perkawinan
yang longgar. Banyak orang-orang vyang sehat jasmani dan rohaninya binasa
setelah melakukan perkawinan secara tidak bijaksana. Hubungan perkawinan
yang tidak bahagian hanya dapat menghancurkan jasmani dan rohani orang.

Karena perkawinan mengandung tanggung jawab vang amat banyak,

sementara orang mengelakkannya dan berpegang erat kepada apa yang secara

' Alfred L. Murray, Masalah Muda Mudi dalam Perkawinan, (Jakarta: Magic Centre, t.t),
him. 7.



keliru dinamakan "nikmat kebujangan."Orang-orang lain terburu-buru saja
menerjuni perkawinan tanpa melowongkan waktu untuk menyelidiki apakah
scbenarnya perkawinan itu atau apa scbabnya mercka harus atau tidak harus
kawin. Biasa juga terdengar orang-orang yang kawin berkata: “Tak tahu saya
kenapa saya mulanya kawin.”Sering saya mendengar orang-orang militer vang
sudah berbulan-bulan berpisah dari istri mercka berkata, “Saya tak tahu entah
bagaimana saja saya sampai kawin dengannya ”Istri-istri yang ingin bebas dari
suami-suami mereka yang berpakaian seragam menzahirkan pendapat mereka
seperti ini: “Perkawinan kami adalah satu kesalahan. “Kalau ditanya apa sebabnya
ia merupakan kesalahan dan siapa yang menciptakannya, mereka senantiasa
menjawab,”Saya rasa tidak seorangpun dari kami yang tahu apa sebenarnya
perkawinan itu. Jarang benar ada arang mau mengakui salahnya sendiri.”

Kebanyakan orang kawin secara bebas dan menurut sesuka hatiny
sendiri. Dewasa ini tidak ada cacatnya lagi kalau orang tidak mau kawin. Tapi di
negeri Sparta zaman kuna laki-laki yanz sudah pantas kawin yang tetap
membujang, dihukum. Roma membebankan denda yang berat kepada laki-lakinya
yang membujang. Padahal sudah sepantasnya benar mereka kawin. Athena cuma
umum. Orang-orang bujanagan zaman ini, tidak lagi berhadapan dengan batasan-
batasan demikian.?

Pernikahan juga suatu ikatan antara pria dan wanita sebagai suami dan istri
berdasarkan hukum (UU), hukum agama, dan adat istiadat vang berlaku.
Diciptakan pria dan wanita, antara keduanya saling tertarik dan kemudian kawin

adalah suatu proses yang cukup panjang. Proscs ini mempunyai dua aspek, vaitu

2 Ibid _ him. 8



aspek biologis agar manusia merasa tenang dan tentram berdasarkan kasih sayang

(security feeling).?

Ditinjau dari kesehatan jiwa, suami istri yang terikat dalam suatu
pernikahan tidak akan mendapat kebahagiaan manakala pernikahannya itu hanva
berdasarkan pemenuhan kebutuhan biologis dan materi semata tanpa terpenuhinya
kebutuhan afeksional (kasih sayang). Faktor afeksional merupakan pilar utama

bagi stabilitas suatu perkawinan atau ramah tangga, sebagaimana firman Allah:

¢ O Aan 59 B2ga aliy Jra g Lol | 5580 L 31 pSail oS0 (318 0 A5 Gy

PISERC TP FUEN LI

Menclaah ayat di atas dikatakan, betapa penting faktor afcksiologi sebagai

dasar pembinaan pemikahan menuju keluarga yang sehat dan bahagia. Sebab

pernikahan bukanlah semata-mata alat untuk pemenuhan kebutuhan biologis,

namun yang paling utama adalah pemenuhan kebutuhan akan mencintai dan

dicintai, rasa kasih sayang, rasa aman dan terlindung, dihargai, diperhatikan
sehingga terwujud keluarga sakinah mawaddah wa rahmah,

Hal ini sesuai dengan undang-undang pernikahan adalah ikatan lahir batin

antara seorang wanita dengan lelaki sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang

Maha Esa.’ Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pernikahan merupakan

? Dadang Hawari, AI-Qur'an Iimu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta:
Dana Bhaiti Prima Yasa, 1996), him. 248.

* Ar-Rum (30): 21.

’ Undang-undang No. 1 Tahun 1974, Proyek Penyuluhan Hukum Agama, (Jakarta, 1991),
him. 96.



ikatan suci antara seorang lelaki dan wanita guna menggapai keluarga vang
bahagia yang diridai Allah SWT. Karena pernikahan merupakan suatu cara yang
dipilih oleh Allah sebagai jalan bagi manusia untuk berketurunan, maka
berkembangbiak demi kelestariannya untuk menjalani nahkoda rumah tangga,

masing-masing pihak harus siap secara lahir dan batin untuk melakukan perannya

dengan positif dalam mewujudkan suatu tujuan pernikahan.®

Menikah dan berkeluarga pada dasarnya adalah hak asasi manusia yang
dianugerahkan Allah untuk meneruskan keturunan. Meskipun demikian aturan
pernikahan dan berkcluarga harus dijamin oleh lembaga yang berwenang agar
pelaksanaannya berjalan dengan tertib.” Di samping itu pernikahan bukan sekedar

akad tertulis atau lisan antara dua belah pihak, tetapi juga suatu kesepakatan

antara dua keluarga yang disaksikan oleh kaum muslimin yang menghadirinya.®
Di antara aspek yang harus diperhatikan terscbut adalah rukun dan akad
nikah. Dua hal tersebutlah yang menentukan sah atau tidaknya suatu akad nikah.
Para ulama telah sepakat bahwa pemikahan yang tidak memenuhi rukun dan
syarat pernikahan hukumnya tidak sah. Di antara rukun yang paling pokok dalam
pernikahan adalah ridanya laki-laki dan perempuan dan persetujuan mercka untuk
mengikat hidup berkeluarga. Karena perasaan rida dan setuju bersifat kejiwaan

yang tidak dapat diinderawi, maka harus diwujudkan dengan perlambang yang

¢ As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, alih bahasa Drs. Moh. Thalib, (Bandung: al-Ma’arif,
1997), VI. 65.

7 Baharudin Lopa, AlI-Quran dan Hak-hok Azazi Manusia, (Yogyakarta: Dana Bhakti
Prima Yasa, 1996), hlm. 65

8 Abdul Ghani ‘Abud, AI-Usrah Al-Muslimah wa al-Usrah al-Mu asyirah, alih bahasa,
Mudzakir AS, (Bandung: Pustaka, t.t), him. 68



tegas untuk menunjukkan kemauan mengadakan ikatan suami istri. Perlambang

ini diutarakan dengan kata-kata oleh kedua belah pihak yang mengadakan akad.’
Dalam pelaksanaan akad nikah tersebut tidak bisa begitu saja

dilaksanakan, akan tetapi banyak hal yang harus diperhatikan supaya akad

nikahnya menjadi sah dan tidak menyimpang dari aturan vang telah ditentukan.

Para ulama mazhab telah sepakat bahwa nikah itu sah apabila dilakukan
dengan menggunakan redaksi zawwajru (aku mengawinkan) atau ankahiu (aku

mentkahkan) dari pihak yang dilamar atau orang yang mewakilinya dan redaksi
il (aku terima) atau by (aku setuju) dari pihak yang melamar atau yang

mewakilinya. Namun mereka berbeda pendapat tentang sahnya akad nikah yang

tidak menggunakan redaksi fiill madi atau menggunakan lafal yang bukan
bentukan dari akar kata (_‘\5-"3‘ dan EU)M , seperti akar kata 4 (pemberian),
é}éﬂ (penjualan), dan sejenisnya. '’

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa akad boleh dilakukan dengan segala
redaksi yang menunjukkan maksud nikah, bahkan sekalipun dengan Slalaall

(pemilikan), ‘\Aéj‘ (pemberian), ﬁ—}é“ (penjualan), 3-=\JW (pembolehan, dan

J/\‘A}IS (penghalalan), dengan catatan sepanjang akad tersebut disertai dengan

qarinah (tanda) yang menunjukkan arti nikah. Maliki dan Hanbali berpendapat

° Pernyataan pertama sebagai penunjukkan kesediaan dan kemauan hubungan suami istri
disebut “jfab”. Sedangkan pernyataan kedua yang dinyatakan oleh pihak yang mengadakan akad
berikutnya untuk rasa rida dan setuju disebut “qabul”. Dari sinilah kemudian para ahli figh
mengatakan bahwa syarat perkawinan (nikah) adalah ijab dan qabul, lihat, As-Sayyid Sabiq, him.
48,

" Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, alih bahasa Masykur AB dkk .
(Jakarta : Lentera Basyitama, 2000), him. 309



bahwa akad nikah dianggap sah jika menggunakan lafadz an-Nikah dan az-Zawaj
serta lafaz-lafaz bentuknya. Juga dianggap sah dengan lafaz al-Hibah, dengan
syarat harus discrtai penycbutan mas kawin. Selain kata-kata tersebut di atas tidak
dianggap sah."’

Dari pendapat ulama di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
menggunakan sigat nikah, para ulama scpakat menggunakan sigat zawaj dan
nikah atau pecahan dari kedua lafaz tersebut dalam akad nikah. Namun para
ulama berbeda pendapat tentang diperbolehkannya menggunakan lafaz hibbah
dalam akad nikah.'?

Pendapat para ulama di atas, bukan tanpa alasan dan sandaran, mereka
sama-sama memiliki sandaran dan argumentasi yang sama kuatnya, sehingga
masalab sigat dalam nikah itu sendiri sampai sckarang masih relevan untuk
diperdebatkan. Berdasarkan permasalahan inilah, maka penulis mengangkat
pemikiran as-Samargandi tentang diperbolehkannya penggunaan sigat hibah
dalam akad nikah scbagaimana dalam kitabnya 7z ariqat al-Khilaf baina al-Aslaf
dan mengangkat permasalahan tersebut menjadi judul skripst PENGGUNAAN
SIGAT HIBAH DALAM AKAD NIKAH (Telaah atas Pemikiran as-

Samargandi).
B. Pokok Masalah

I. Mengapa as-Samargandi membolehkan penggunaan sigat hibah dalam

akad nikah ?

Y Ihid

" Al-Tmam Abi Abdillah al-Idris Abi Abdillah Idris asy-Syafi'i, A/-Umm. (Beirut: Dar
al-Fikr, 1990), VII: 267



2. Bagaimana dasar istinbat yang digunakan oleh as-Samarqandi tentang

diperbolehkannya sigat hibah dalam akad nikah ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis
maupun praktis, dan berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut; mendeskripsikan
pemikiran as-Samarqandi tentang diperbolehkannya sigat hibah dalam akad nikah,
menganalisis dasar istinbat hukum yang digunakan oleh as-Samarqandi tentang
diperbolehkannya sigat hibah dalam akad nikah dan statusnya.

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penulisan ini adalah sebagai
berikut: pertama; bagi penulis, dengan mengkaji pemikiran as-Samarqandi, maka
akan dapat menambah wawasan dan pemahaman yang lebith mendalam melalui
studi pemikiran tokoh figih. Kedua, dapat mengetahui lebih jelas pemikiran
as-Samarqandi tentang diperbolehkannya sigat hibah dalam pernikahan. Ketiga;
dengan mengetahui pemikiran as-Samarqandi tentang  diperbolehkannya
penggunaan sigat hibah dalam akad nikah, maka akan diketahui dasar istinbat
yang digunakannya. Keempat; hasil dari kajian pemikiran as-Samargandi ini
sedikit banyak akan dapat membantu usaha penghayatan dan pengalaman
terhadap masalah sigat dalam akad nikah. Kelima; penulisan ini sebagai bagian
dari uszha untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan Islam, khususnya

masalah figh.

D. Telazh Pustaka



Sejauh pengamatan penyusun, belum ada sama sekali sebuah penelitian
yang membahas tentang penggunaan sigat hibah dalam akad nikah menurut as-

Samargandi. Namun, bukan berarti tidak ada sama sekali sebuah kitab yang
membahas tentang sigaf dalam akad nikah. Pertama, Abu Ishaq Ibrahim ’Ali bin
Yusuf al-Fairuzabadi as-Syairazi dalam a/-Mufazzah misalnya, telah menjelaskan
bahwa akad nikah tidak sah kecuali dengan lafaz gt-tazwff/' atau al-inkah. Dengan

alasan bahwa lafaz dari selain dari kedua kata tersebut, seperti ar-tamlik dan al-

hibah tidak mempunyai makna yang sama dengan al-inkah.

Kedua, Figih as-Sunnah, karangan as-Sayyid Sabig. Menurut as-Sayyid
Sabiq bahwa dalam melakukan ijab dan gabul haruslah menggunakan kata-kata
vang dapat dipahami oleh masing-masing pihak yang melakukan akad nikah
sebagai bentuk (pernyataan) kesediaan dan kemauan yang timbul dari kedua belah
pihak untuk melakukan nikah, dan tidak bolch menggunakan kata-kata yang
samar atau kabur. ' |

As-Sayyid Sabiq dalam mengulas masalah fjab banyak mengutip berbagai
pendapat para ulama. Sehingga dalam membahas sigat nikah, ulama terbagi
menjadi dua. Pendapat pertama mengatakan bahwa ijab harus menggunakan kata-
kata “nikah” dan “tazwij” atau pecahan dari kedua kata tersg:but. Sehingga kata
“memberikan” atau “memilikkan” tidak jelas menunjukkan kepada pengertian
nikah. Akibatnya menurut pendapat pertama ini nikah menjadi tidak sah. Pendapat

ini dipegang olch Imam al-Syafi’i, Ahmad, Sa’id bin Musayyab dan Atha’.

Y Abu Ishaq Ibrahim *Ali bin Yusuf al-Fairuzabadi as-Syairazi, al-Muhazzab, ( Beirut:
Dar al-Fikr, t.t), II: 58

1 As-Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, hlm. 51



Sedangkan pendapat kedua dipegang oleh Hanafi, Ysauri, Abu ‘Ubaid, dan Abu
Daud yang membolehkan menggunakan kata-kata ijab selain dari kedua kata
tersebut, misalnya “saya serahkan”, “saya jual”, dan “saya sadaqohkan”. Menurut
kelompok ini bahwa dalam jjab yang paling utama adalah niatnya dan tidak
diisyaratkan menggunakan kata-kata khusus, bahkan segala lafaz yang dianggap

cocokpun boleh asalkan maknanya secara hukum dapat dimengerti, maka hukum
pernikahannya sah. "

Keiga, adalah Aasiyar Rad al-Mukhtar karya Muhammad Amin. Dalam
kitab ini dijelaskan bahwa nikah sah dengan menggunakan lafaz “razwi/” dan
“nikah” karena kedua sigat tersebut jelas. Sedangkan nikah yang menggunakan
selain kedua sigat tersebut pada dasarnya kinayah (samar-samar), namun apabila
menggunakan lafaz yang tidak mengandung “ram/ik” (kepemilikan), maka akad
nikah menjadi tidak sah, misalnya menggunakan lafaz "i‘arah, ijarak” '

Untuk membahas pemikiran as-Samarqandi dalam keitannya tentang
penggunaan sigat hibah dalam akad nikah, maka akan didasarkan kepada kitab
Tharigat al-Khilaf baina al-Aslaf. Pada dasarnya kitab ini membahas masalah figh
yang masih diperdebatkan antara mazhab al-Syafi’i dan al-Hanafi, yang
mencakup masalah taharah, zakat, puasa, nikah, talaq, suf’ah, ijarah, hiwalah,

wakalah, hudud, dan sebagainya. Dalam masalah akad nikah, as-Samarqgandi

' Ibid

' Muhammad Amin, Hastyah Rad al-Mukhtar, ( Beirut : Dar al-Fikr, 1992), III: 6



memperbolehkan menggunakan sigat fiba/ dan ba'i dengan mengkiaskan lafaz

tersebut kepada lafaz razwij. 7

E. Kerangka Teoretik

Membaca “kitab-kitab kuning” terutama kitab-kitab yang mcmbahas
masalah-masalah fikih, sering dijumpai kata ikArilaf di dalamnya, baik secara
implisit maupun eksplisit. Ungkapan-ungkapan seperti ‘inda al-Hanafi (menurut
Imam Hanafi), ‘inda asy-Syafi’i, (menurut mayoritas ulama), atau secara tegas
dikatakan ikhtilaf baina al-'Ulama (ada perbedaan pendapat antara para ulama)

dan sebagainya, banyak dijumpai. Dalam tradisi keilmuan Islam, ikAtilaf memang

mempunyat sejarah yang cukup panjang sckaligus kontroversial ®

Ikhtilaf dalam fikih (penggunaan sigar Aibah dalam akad nikah) memang
tak ubahnya seperti pisau. Kalau dipegang tajamnya, tangan kita vang akan
berdarah. Sebaliknya, jika dipegang gagangnya, ia akan memberi manfaat kepada
manusia. Keberadaan ikhtilaf yang demikian itu, seringkali menimbulkan salah

paham. Ada dua kubu yang berbeda dalam menyikapi ikArilaf Kubu pertama

7 As-Samarqandi, Tharigatul Khilaf Bainal Aslaf (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah,
552 H), him. 28-29

' Perbedaan konsep as-Syafi’i dan Hanafi mengenai struktur tcks mempengaruhi konscp
mereka mengenai prosedur yang dapat digunakan untuk menarik makna. As-Syafi’i memulai
pembicaraan mengenai makna dengan sebuah prinsip yang sedemikian krusial. Ringkasnya,
al-Kitab dengan berbagai cara, mampu memecahkan segala problematika atau peristiwa yang telah
terjadi atau mungkin terjadi pada saat ini atau di masa datang. Ini berbahaya, karena prinsip inilah
yang ternyata menguasai sejarah pemikiran dan intelektual kita, berlangsung hingga saat ini dalam
wacana keagamaan dengan segala tendensi dan aliran-alirannya. Prinsip inilah yang mengubah
akal arab menjadi akal penurut (stagnan) yang perannya terbatas hanya pada menakwil teks dan
menurunkan pengertian-pengertian baik yang disyari’atkan maupun yang tidak-darinya, dan juga
harus ditunjukkan di sini, bahwa prinsip ini bukanlah prinsip yang untuk kata lain. Ia bukan
pembangun pertama prinsip ini, seperti pendapat sebagai peneliti. Yang lebih tepat, as-Syafi’i
memegang  prinsip ini, meskipun secara eksplisit dalam struktur peradaban, ia kemudian
memberikan rumusan final yang menjadikannya hegemonik. Lihat Nasr Hamid Abu ~ Zayd; /mam
Syafi’i, Moderatisme, Eklektisisme, Arabisme, (Yogyakarta : Lkis, 1997), him. 16



cenderung memvonis ikhtilaf sebagai bid'ah fi al-ummah dan menjadi biang
keladi kemunduran umat. Sementara kubu kedua justru meletakkan ikhtilaf pada
posisi penting dalam pemikiran keagamaan.'’ Sebegitu juga sama halnya ikhtilaf
tentang masalah sigat dalam akad nikah dan statusnya.

Rukun yang pokok dalam perkawinan, ridhanya laki-laki dan pcrempuan
dan persetujuan mereka untuk mengikat hidup berkeluarga. Karena perasaan ridha
dan setuju bersifat kejiwaan yang tak dapat dilihat dengan mata kepala, karena itu
harus ada penghubung vyang tegas untuk menunjukkan kemauan untuk
mengadakan ikatan bersuami-istri. Perlambang itu diutarakan dengan kata-kata
oleh kedua belah pihak yang mengadakan akad.

Pernyataan pertama sebagai menunjukkaﬁ kemaﬁan untuk membentuk
hubungan suami-istri disebut “jjab " dan pernyataan kedua yang dinyatakan oleh
pihak vang mengadakan akad berikutnya untuk menyatakan rasa ridho dan

setujunya disebut “gabul”. Dari sini kemudian para ahli figh menyatakan bahwa

syarat perkawinan (nikah) adalah jjab dan gabul*® Tetapi didalam ijab dan gabul
tak ada syarat harus langsung. Bilamana majlisnya berjalan lama dan antara ijab
gabul ada tenggang waktu, tetapi tanpa menghalangi upacara ijub qgabul, maka
tetap dianggap satu majlis. Sama dengan ini pendapat Hanafi dan Hambali.

Dalam kitab Mughni disebutkan bahwa bila ada tenggang waktu antara

ijab qabul, maka hukumnya tetap sah, selagi dalam satu majlis juga tidak diseling;

¥ Mun’im A. Sirry, ”Ke Arah Rekonstruksi Tradisi Ikhtilaf,” Jurnal Ulumul Qur'an, No.
3, Vol. 5, 1994, hlm. 58-59

" Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh 'Ala al-Mazahib al-Arba'zh, (Beirut: Dar al-
Kitab al-Timiah, 1990), VI: 16



sesuatu yang mengganggu. Karena dipandang satu majlis selama terjadinya
upacara akad nikah, dengan alasan sama dengan penerimaan tunai, sedangkan

bagi barang yang disyaratkan tunai penerimaannya, barulah di sana dibenarkannya

hak khiyar (tetap jadi membeli atau membatalkan).”!

Di dalam meclakukan ijab qabul haruslah dipergunakan kata-kata yang
dipahami oleh masing-masing pihak vang melakukan akad nikah sebagai
pernyatakan kemauan yang timbul dari kedua belah pihak untuk nikah. Akad
nikah, ijab gabulnya boleh dilakukan dengan menggunakan bahasa, kata-kata atau
perbuatan apa saja yang masyarakat umumnya dianggap sudah menyatakan
terjadinya nikah. Sama dengan hal ini hukum semua akad (transaksi). Sehubungan
dengan masalah akad ini para ahli figih pun sependapat bahwa di dalam gabul
boleh digunakan kata-kata dan bahasa apa saja, tidak terikat kepada suatu bahasa

atau kata khusus, asalkan kata-kata itu dapat menyatakan adanva rasa ridha dan

setuju, misalnya: saya terima, saya setuju, saya laksanakan dan sebagainya.”
Adapun jjab, maka para ulama sepakat boleh menggunakan kata-kata
“nikah” dan “tazwij", atau pecahan dari kedua kata tersebut, sepertl, cawwajtuka,
ankahiuka, yang keduanya secara jelas menunjukkan kawin. Tetapt mercka
berbeda pendapat tentang kata-kata ijab dengan lain daripada kedua kata di atas,
misalnya: saya serahkan, saya jual, saya hibahkan, atau saya nikahkan. Nah di sini

dari golongan Hanafi, Tsauri, Abu ‘Ubaid dan Abu Daud membolehkan. Sebab

' Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah al-Maqdisi, 2-Mugni., (Beirut: Dar al-Kutub al-
Hmiah, t.t), him. 207-210

*? Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, him. 49



dalam ijab yang penting niatnya dan saling paham memahami antara laki-laki

3
maupun perempuan.’

F. Metode Penelitian
Ketepatan menggunakan metode dalam penclitian adalah syarat utama
dalam pengumpulan data. Apabila metode yang digunakan penulis dalam
mengadakan penelitian kurang tepat, maka penelitian akan mengalami kesulitan.
Bahkan hasil yang dicapai juga kurang memuaskan. Berkaitan dengan hal ini
Prof. Dr. Winamo Surachmad mengatakan bahwa mctode-metode merupakan cara
utama yang digunakan untuk mencapai tujuan, dan untuk mendapatkan kajian
yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka dalam melacak data,
menjelaskan dan menyimpulkan obyek pembahasan dalam penelitian ini
penyusun menempuh metode sebagai berikut ¢
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research)
artinya data berasal dari sumber kepustakaan baik berupa buku,
cnsiklopedi, jurnal, majalah, dan lain-lain. :
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, maksudnya mengembangkan data
vang ada dengan menggambarkannya dalam spectrum yang lebih fuas dan
menganalisis secara kritis terhadap data terscbut agar diperoleh wacana
baru terhadap data tersebut.

Pendekatan Penelitian

(8]

# Muhammad Jawad Mugniyyah, Fikih Lima Mazhab, hlm. 309
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Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan
usul fikih, yaitu pendekatan terhadap suatu masalah dengan berdasarkan
teori-teori usul fikih.

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini tidak dibutuhkan metode khusus. Hanya saja
sejauh data tersebut berkaitan dengan topik yang dimaksud, maka data
tersebut diupayakan dapat dikumpulkan baik data primer meliputi karya
tulis tokoh yang menjadi subyek studi tersebut secara langsung yang
tersebar diberbagai media.
Sedangkan data sekunder adalah semua data yang merupakan ulasan atau
komentar terhadap pemikiran tersebut. Di samping itu juga ada data tersier
yakni semua data yang tidak ada kaitannya secara langsung dengan tema
dimaksud namun merupakan mata rantai penunjang seperti pemikiran figh
dan sebagainya.

5. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah metode deduksi
dan induksi. Metode deduksi adalah metode yang berangkat dari teks-teks
yang bersifat umum kemudian diikuti dengan menjelaskan arti kepada
kasus-kasus yang khusus, Sedangkan metode induksi adalah metode yang

berangkat dari kasus-kasus khusus vang ada kemudian melakukan

generalisasi.

G. Sistematika Pembahasan
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Pembahasan skripsi ini dibagi atas lima bab, antara bab satu dengan bab
lainnya merupakan satu kesatuan yang utuh, maka sistematikanya pembahasan
skripsi ini dimulai dengan halaman judul, nota pembimbing, penegasan, motto,
persembahan, kata pengantar, dan daftar isi untuk selanjutnya diikuti oleh bab
pertama.

‘Bab pertama ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
telaah pustaka, kerangka teoretik, tujuan peneiitian, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan pengertian nikah, dasar hukum nikah, syarat dan
rukun nikah dalam pandangan ulama figh, dan tujuan nikah.

Bab ketiga, menjelaskan biografi as-Samarqandi, karya-karyanya,
pemikiran, dan metode istinbat yang digunakan as-Samarqandi tentang
diperbolehkannya sigat hibah dalam akad nikah.

Bab keempat merupakan bab analisis, yang meliputi analisis terhadap
pendapat as-Samarqandi tentang sighat hibah dalam akad nikah dan analisis
terhadap istinbath as-Samargandi tentang sigat hibah dalam akad nikah.

Bab kelima ini memuat kesimpulan yang merupakan hasil dari pengkajian
dan analisis terhadap pandangan as-Samarqandi, saran-saran serta diikuti penutup.

Setelah penutup dilampirkan pula daftar isi, biodata, dan lampiran-

lampiran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah panjang lebar penulis memaparkan pemikiran as-Samarqgandi
tentang pengguna?m sigat hibah dalam akad nikah dalam 7arigarul Khilaf

Baina al-Aslaf’ tentang diperbolehkannya menggunakan sigat hibah dalam

akad nikah serta dasar istinbatnya, maka pada bab ini akan diambil

kesimpulan yang intinya sebagai berikut:

I. Menurut ’Ala ad-Din Muhammad bin Abd al-Hamid abu al-Fath al-
Asmandi as-Samargandi, pengikut mazhab Hanafi, dalam beristinbat
hukum berdasarkan al-Qur'an, hadis, ijmak, giyas dan istihsan. Imam Abu
Hanifah membolebkan penggunakan sigat nikah selain kata zaxiaj dan
nikah atau pecahan dari kedua lafaz tersebut atas dasar pengkiasan.
Namun, as-Samarqandi tidak hanya menggunakan kias saja akan tetapi
menggunakan metode kinayah. Menurutnya, akad nikah pada dasarnya
berarti kepemilikan. Seperti ungkapan “aku hibahkan diriku padamu”,
dengan niat menikahkan dirinya, dan dijawab oleh seorang pria vang
dimaskudkan dengan kata “qabilfz> maka absah nikahnya.

2. ’Ala ad-Din Muhammad bin Abd al-Hamid abu al-Fath al-Asmandi as-
Samarqgandi dalam istinbatnya tentang diperbolehkannya penggunaan sigat
hibah dalam akad nikah dengan dasar kiasan lafaz “hibah” dapat

digunakan sebagaimana lafaz “nika/” atau “zawa;”, dengan unsur adanya
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niat dalam akad nikah. Memang, dalam lafaz “hibah” dengan lafaz
“zawaj” atau nikah,” tidak mempunyai arti yang sama secara zahir
(lahiriyah). Akan tetapi menurut as-Samarqgandi lafaz “hibah” dapat saja
digunakan sebagai sigat akad nikah dengan maksud kinayah (sindiran) dan

kiasan dengan lafaz “nikah atau zawaj”.

B. Saran-saran

Dalam masalah pernikahan, faktor rukun dan syarat harus benar-benar
diperhatikan. Karena pernikahan merupakan ikatan suci antara laki-laki dan
perempuan untuk mencapai keiuarga yang sakinah mawaddah wa rohmah,
maka keabsahan dari akad nikah yang dilakukan oleh mempelai laki-laki dan
wali harus benar-benar diperhatikan. Meskipun ulama berbeda pendapat
tentang sigat yang digunakan dalam pernikahan, namun .yang lebih penting
adalah bagaimana dapat menengah-nengahi perbedaan tentang penggunaan
sigat nikah tersebut.

Penulis lebih sepakat menggunakan sigat -awaj dan nikah sebagai
sigat pernikahan dengan alasan bahwa kedua lafaz tersebut lebih disepakati
oleh ulama bahkan didasarkan pada hadits nabi secara langsung. Untuk itu
guna menghindari perpecahan umat {ebih baik menggunakan kedua sigat

zawaj dan nikah dari pada menggunakan selain kedua sigat tersebut.
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BAB 1

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu istri (pasangan dari
sejenismu sendiri) supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu  rasa  kasth dan  sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir. ‘

BAB I
Nikah adalah akad yang mengandung halalnya
persetebuhan.
Nikah adalah akad yang mengandung
dihalalkannya persetubuhan dengan
menggunakan lafal inkah tajwiz  atau
terjemahannya.

Kami telah mengutus beberapa rosul sebelum
kamu dan kami telah berikan kepadanya
mereka istri dan anak keturunan.

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian
di antara kamu dan mereka yang berpekerti
baik, termasuk hamba-hamba sebayamu yang
lelaki dan perempuan, jika mereka itu miskin,
maka Allah yang akan memberi kecukupan
kepad mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah
maha luas karunia-Nya dan maha tahu.

Dann  Abdillah bin Mas'ud ia berkata,
“Rasulullah SAW telah berkata pada kami,
”Hai golongan pemuda, barang siapa di antara
kamu telah sanggup kawin, maka kawinlah,
karena kawin itu dapat menundukkan
pandangan “mata” dan lebih memelihara
kemaluan dan barang siapa tidak "belum”
sanggup, meka berpuasalah karena puasa itu
sebagai obat (dapat menahan syahwat) HR

. Dan dihalalkan mengawini wanita-wanita
yang menjaga kehormatan diantara wania-
wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
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29

30

39

32

33

16
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menjaga kehormatan diantara orang-orang yang
diberi al-kitab sebelum kamu....

Hai sekalian manusia bertakwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
diri yang satu, dan daripadanya Allah
menciptakan  istrinya, dan  daripadanya
keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak.... :

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak harta yang banyak. ...

BAB 111
Aku menyimpulkan bahwa sesungguhnya nikah
itu tidak boleh menggunakan lafal [@'arah,
1jarah, dan ibahah.

BAB IV
Diriwayatkan dari Abu Hanifah sesungguhnya
ia berkata, “Sungguh, saya berpegang pada
kitab Allah jika aku dapati disana, jika tidak,
sava mengambil sunnah Rasulullah SAW
..... dan jika di dalam kitab Allah dan sunnah
Rasulullah, saya tidak menemukan, saya
mengambil pendapat sahabat vyang aku
kehendaki dan meninggalkan pendapat yang
aku kehendaki pula. Kemudian aku tid2¥ keluar
dari pendapat yang lain. Bila kasus dimaksud
pernan diputuskan oleh orang-orang seperti
Ibrahim, al-Sya’by, al-Hasan, Ibnu Sirin, dan
Said bin Musyyab, maka saya akan berijtihad
Juga seperti mereka telah berijtihad.”

VII
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BIOGRAFI ULAMA

Imam Syafi’i

Imam Muhammad Idris Asy-Syafi’i asal keturunan Quraisy dilahirkan di
Gaza tashun 150 H. (767 M) dan mcninggal di Mesir pada tahun 204 H.(819 M).
beliau pernah tinggal di Hijaz belajar pada Imam Muhammad Asy-Syaibani
sahabat Tmam Abu Hanifah.Dan pernah tinggal bermukim di Badiyah, Yaman,
Mesir dan kerap kali di Irak.

Imam Syafi’i adalah sorang imam besar yang disamping kemahirannya
didalam ilmu bahasa, figh, dan hadist dan dengan keluasan pengalamannya yang
bersifat praktis beliau sangat tajam pikirannya, lancar dalam pembicaraannya,
cakap dalam menggali masalah dan dalam berdebat. Semua sifat ini memberi
kemungkinan kepadanya untuk mencampurkan dua metode yang terdabulu
didalam ilmu figh, yaitu aliran pendapat dan aliran hadist. Maka lahirlah
mazhabnya yang merupakan penengah antara mazhab Hanafi dengan mazhab
Maliki. Mazhabnya yaitu mazhab Syafi’t. Kitab karangannva yang terpenting
vang sudah tidak asing lagi bagi kita 1alah kitab Al-Umm.

Muhammad Abu Zahrah
Beliau adalah guru besar di Kairo University. Dikenal scbagai ahli
hukum Mesir. Ja menyelesaikan pendidikan tingginya di Universitas Al-Azhar
Kairo Mesir hingga mendapat gelar Doktor. Kemudian beliau dikirim ke Perancis
dalam misi Islamiyah yang disebut dengan Bi’astul Malik Found [ Dari sanalah
beliau mendapat gelar Doktor dalam ilmu Hukum Islam. Ja dikenal pula sebagai
ahli hukum yang selalu menegakkan pendapatnya dengan Al-Qur’an dan Hadist.
Tahun 1950-an beliau menjadi guru besar di Universitas tersebut dan
mengajar di almamaternya. Karya-karyanya antara lain Tarikh al-Mazahib al-
Islamiyyah, Usul al-figh, al-Jarimah wa al-Uqubah, al-Ahwal asy-Syaksiyvah,

Aqd az-Zauj wa ‘Asruhu’ At-Tirkah wa al-Mawaris dan lain-lain.
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Imam Al-Bukhari

Nama lengkap Imam al-Bukhari adalah Abdullah Muhammad bin Ismail
bin Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari. Lahir di Bukhara pada
tanggal 13 Syawal 194 H/ 21 Juli 810 M, beliau adalah salah satu periwayat dan
ahli hadist yang terkenal. Guru-gurunya dalam bidang hadis lebih dari 1000 orang.
Imam Bukhari sendiri pernah mengatakan bahwa kitab al-Jami’ as-Shahih at-
Tarikh al-Kabir, at-Tarikh as-Saghir, dan at-Tarikh al-ausat. Ketelitian beliau
dalam bidang hadis yang begitu tinggi menyebabkan para ulama hadis belakangan
menempatkan kitab sahihnya pada peringkat pertama.

As-Sayvid Sabig

As-Sayyid Sabiq Muhammad at-Tihami (Istanha, Distrik al-Bagur, Prov.
al-Munufiah, Mesir,1915) adalah Ulama kontemporer Mesir yang mempunyai
reputasi internasional dibidang fikih Islam. Terutama melalui karya
monumentalnya, Figh as-Sunnah. As-Sayyid Sabiq menerima pendidikan pertama
di kota Kuttab. Tempat belajar pertama untuk menulis, membaca, dan menghafal
Al-Qur’an, setelah itu beliau masuk perguruan al-Azhar. Di al-Azhar Ia
menyelesaikan tingkat ibtidaiyah dalam waktu 5 tahun. Tsanawiyah 5 tahun,
fakultas syari’ah 4 tahun, dan takhassus (kejuruan) 2 tahun. Setingkat dengan
ijazah Doktor.
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